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ABSTRAK 

Skripsi dengan judul “Analisis Kaidah Kebahasaan Teks Cerita Sejarah Pribadi 

pada Kelas XII MA Al Hikmah Langkapan” ditulis oleh Latifatul Hanim, NIM: 

12210173064, Tadris Bahasa Indonesia (TBIN), Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

(FTIK), Universitas Islam Negeri (UIN) Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, 

Pembimbing Dra. Siti Zumrotul Maulidia, M.Pd.I. 

 

Kata Kunci: Kaidah Kebahasaan, Teks Cerita Sejarah Pribadi 

 

Teks cerita sejarah memiliki beberapa jenis salah satunya adalah teks cerita 

sejarah pribadi. Teks ceita sejarah yang baik adalah cerita yang memperhatikan kaidah 

kebahasaanya. Kaidah kebahasaan teks cerita sejarah pribadi meliputi a) penggunaan 

kalimat atau kata bermakna lampau, b) konjungsi urutan waktu, c) kata kerja material, d) 

kalimat tidak langsng, e) dialog, f) kata kerja mental, dan 9) kata sifat. Sebagaimana yang 

terjadi di kelas XII MA Al Hikmah Langkapan, yaitu masih banyak siswa yang menulis 

cerita sejarah pribadi tanpa memperhatikan kaidah kebahasaan. Penyebabnya adalah 

kurangnya pemahaman siswa terhadap penulisan cerita sejarah pribadi dengan 

memperhatikan kaidah kebahasaan. 

Penelitian tentang kaidah kebahasaan pada teks cerita sejarah pribadi ini 

berdasarkan hasil karya siswa kelas XII MA Al Hikmah Langkapan. Fokus penelitian 

dalam penelitian ini bagaimana kaidah kebahasaan teks cerita sejarah pribadi pada 

karangan siswa kelas XII di MA Al Hikmah Langkapan. Adapun pertanyaan penelitian 

ini adalah bagaimana kaidah kebahasaan teks cerita sejarah pribadi siswa kelas XII MA 

Al Hikmah Langkapan? Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kaidah 

kebahasaan teks cerita sejarah pribadi pada karangan siswa kelas XII di MA Al Hikmah 

Langkapan. Jenis penelitian ini kualitatif dengan metode analisis deskriptif. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi dengan instumen peneliti sendiri. 

Analisis data dilakukan dengan reduksi data, penyajian data dan menarik kesimpulan. 

Pengecekan keabsahan data dilakukan dengan triangulasi data.  

Hasil penelitian yang diperoleh pada penelitian ini adalah penulisan teks cerita 

sejarah pribadi karya siswa kelas XII MA Al Hikmah Langkapan sangat bervariatif. 

Berdasarkan 20 karya siswa, ditemukan 10 karya cerita sejarah pribadi yang sudah 

memenuhi kaidah kebahasaan. Penggunaan kaidah kebahasaan kalimat atau kata 

bermakna lampau ditemukan pada 20 karya. Konjungsi urutan waktu ditemukan pada 20 

karya siswa. Kata kerja material ditemukan pada 20 karya siswa. Kalimat tidak langsung 

ditemukan pada 4 karya siswa, terdapat 16 karya yang belum memnggunakan kalimat 

tiding langsung dalam penulisan cerita sejarah pribadi. Penggunaan dialog ditemukan 

pada 10 karya siswa. Kata kerja mental ditemukan pada 20 karya siswa. Penggunaan kata 

kerja mental ditemukan pada 20 karya siswa.  
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ABSTRACT 

The thesis titled "Analysis of Language Rules in Personal Historical Story Texts in 

Twelveth Grade Islamic Senior High School of Al Hikmah Langkapan" was written by 

Latifatul Hanim, Registered University Student Number:12210173064, Indonesian 

Education Department, Faculty of Education and Teacher Training, State Islamic 

University of Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, advisor: Dra. Siti Zumrotul 

Maulidia, M.Pd.I. 

 

Keywords: Language Rules, Personal Historical Story Texts 

 

 Personal historical story texts were a type of historical text that includes personal 

experiences. Good historical story texts were those that payed attention to their language 

rules. The language rules of personal historical story texts included a) the use of 

meaningful sentences or words, b) conjunctions of time sequences, c) material verbs, d) 

indirect sentences, e) dialogues, f) mental verbs, and g) adjectives. In Twelveth Grade 

Islamic Senior High School of Al Hikmah Langkapan, many students still wrote personal 

historical story texts without considering language rules. The cause of this was the 

students' lack of understanding of writing personal historical story texts while considering 

language rules. 

 This research on language rules in personal historical story texts is a student's 

work from Twelveth Grade Islamic Senior High School of Al Hikmah Langkapan. The 

focus of this research were how did language rules in personal historical story texts affect 

students' writings in Twelveth Grade Islamic Senior High School of Al Hikmah 

Langkapan? The objective of this research was to describe the language rules in personal 

historical story texts in students' writings in Twelveth Grade Islamic Senior High School 

of Al Hikmah Langkapan. This research was qualitative with a descriptive analysis 

method. Data collection was done through documentation using the researcher's own 

tools. Data analysis was done through data reduction, data presentation, and drawing 

conclusions. Data validity was checked through data triangulation. 

 The results of this research were that the writings of personal historical story texts 

by students in Twelveth Grade Islamic Senior High School of Al Hikmah Langkapan 

were very diverse. Based on 20 student works, 10 works of personal historical story texts 

were found to meet the language rules. The use of meaningful sentences or words was 

found in all 20 works. Time sequence conjunctions were found in all 20 works. Material 

verbs were found in all 20 works. Indirect sentences were found in 4 works, with 16 

works not using indirect sentences in writing personal historical story texts. Dialogues 

were found in 10 works. Mental verbs were found in all 20 works. 
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 الملخص

 "ذحهٍم انقٕاػذ انهغٌٕح فً انُظٕص انراسٌخٍح انشخظٍح فً فظم انثاًَ ػشش يٍ انًذسسحًً تؼُٕاٌ انثحث انؼه

ذذسط انهغح الإَذٍَٔسٍح، كهٍح  ,قسى10012101222 ْٕاٌح انطانةسقى  ,حٍُىان" كرثٓا نطٍفح نُكثٍانٓكًح  انثٌُٕح

 جسٍرً صيش جانذكرٕسانًششفح:  , َح أخَٕحنٕذًٕ سحًح الله ػه سٍذانحكٕيٍح خايؼح الأسلايٍح  ,انرؼهًانرشتٍح ٔ

 انًاخسرٍش. ,انًٕنذٌا

 انُظٕص انراسٌخٍح انشخظٍح ,: قٕاػذ انهغحكلمات مفتاحية

 

ذداسب شخظٍح. انُظٕص  دانراسٌخٍح انرً ضًانُظٕص انراسٌخٍح انشخظٍح ًْ َٕع يٍ انُظٕص  

اسٌخٍح انشخظٍح ذشًم أ( ٕاػذ نغح انُض انرقٕاػذ نغح انُض. ق دانرً ًْ هكٌخٍح انشخظٍح اندٍذج ًْ ذانراس

د( اندًم غٍش  ,ج( انفؼم انًادي ,ب( انًرظهح فً ذشذٍة انٕقد ,اسرخذاو اندًم أٔ انكهًاخ راخ انًؼُى انًاضً

ح نُكثٍ نثٌُٕح انٓكًانثاًَ ػشش يٍ انًذسسح ا ( انكهًاخ انظفح. فً فظمص ,ٔ( انفؼم انُفسً ,سِ( انحٕا ,انًثاششج

كرثٌٕ انُظٕص انراسٌخٍح انشخظٍح دٌٔ يلاحظح قٕاػذ انهغح. سثة رنك ْٕ ػذو انفٓى يٍ قثم  رلايٍزانكثٍش يٍ ,

 .نكراتح انُظٕص انراسٌخٍح انشخظٍح يغ يلاحظح قٕاػذ انهغحانرلايٍز 

ٍ ػشش ي انثاًَفظم  ٍيانرلايٍز نشخظٍح ًْ ػًم ػٍ قٕاػذ انهغح فً انُظٕص انراسٌخٍح ا انثحثِ ْز 

: كٍف ذؤثش قٕاػذ انهغح فً انُظٕص انراسٌخٍح انشخظٍح ػهى انثحث ا. انرشكٍض فً ْزًح نُكثٍنثٌُٕح انٓكانًذسسح ا

ْٕ ٔطف قٕاػذ انهغح فً  انثحثِ آذف ْان؟ ثٍ انثاًَ ػشش يٍ انًذسسح انثٌُٕح انٓكًح نُكفً فظم  رلايٍزكراتاخ ان

 انثحث ا. ْزػشش يٍ انًذسسح انثٌُٕح انٓكًح نُكثٍ اًَانثفً فظم  يٍزرلاانفً كراتاخ نُظٕص انراسٌخٍح انشخظٍح ا

تاسرخذاو أدٔاخ انثاحثح انخاطح تٓا. انرٕثٍق  يٍ خلاليُٓح انكٍفً تانرحهٍهً انٕطفً. خًغ انثٍاَاخ َٕع تاسرخذاو 

ٍ خلال ذى انرحقق يُٓا ي طحح انثٍاَاخانثٍاَاخ ٔذٕطم انُرائح. حهٍم انثٍاَاخ يٍ خلال انرخفٍض انثٍاَاخ ٔٔضغ ذ

 .ثٍاَاخانرثهٍد ان

انثاًَ ػشش يٍ فً فظم  رلايٍزأٌ كراتاخ انُظٕص انراسٌخٍح انشخظٍح يٍ قثم ان انثحث اَرائح ْز 

انراسٌخٍح ػًم يٍ انُظٕص  12ٔخذ  ذلايٍز,ػًم  02يرُٕػح. ػهى أساط  انًذسسح انثٌُٕح انٓكًح نُكثٍ ًْ خذا

ػًم. ذى  02هٍّ فً خًٍغ نًؼُى انًاضً ذى انؼثٕس ػأٔ انكهًاخ راخ ا غح. اسرخذاو اندًمقٕاػذ انه فًذ انشخظٍح انرً

ػًم. ذى انؼثٕس  02ػًم. ذى انؼثٕس ػهى انفؼم انًادي فً خًٍغ  02انؼثٕس ػهى انًرظهح فً ذشذٍة انٕقد فً خًٍغ 

انراسٌخٍح ظٕص اششج فً كراتح انُدًم غٍش انًثػًم نى ٌكٍ ٌسرخذو ان 12 أػًال يغ 2ػهى اندًم غٍش انًثاششج فً 

 .ػًم 02أػًال. ذى انؼثٕس ػهى انفؼم انُفسً فً خًٍغ  12انشخظٍح. ذى انؼثٕس ػهى انحٕاس فً 

 

 




